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Abstract: This research is motivated by the existence of Islamic Boarding School educational institutions that carry out face-to-
face learning in the pandemic era. The objectives of this research are: First, to describe the implementation of Ta’lim Muta’alim 
Book Learning in the Pandemic Era at the Riyadhus Sholihin Islamic Boarding School Megang Sakti, Musi Rawas Regency. 
Second, to describe the supporting and inhibiting factors in the Implementation of Learning the Book of Ta’lim Muta’alim in 
the Pandemic Era at the Riyadhus Sholihin Islamic Boarding School Megang Sakti, Musi Rawas Regency. Third, to describe 
the results of the implementation of moral learning with the Ta’lim Muta’alim book in shaping the morals of students to fellow 
students at the Riyadhus Sholihin Islamic Boarding School Megang Sakti, Musi Rawas Regency. This research is a field research 
(field research) with a qualitative approach, so in data collection, the authors use observation techniques, in-depth interviews, 
documentation and data analysis using Miles and Huberman analysis, namely through the process of reduction, display and 
verification. The results of the study show that first, the implementation of moral learning with the Ta’lim Muta’alim book in the 
pandemic era continues as before. It’s just that Islamic Boarding Schools provide additional facilities regarding health protocols 
such as providing a place for washing hands and routinely spraying disinfectants. Second, in implementing moral learning 
with the Ta’lim Muta’alim book in the pandemic era there are supporting and inhibiting factors. The supporting factors are the 
existence of supporting facilities and infrastructure, the strong intention and willingness of students to learn, and professional 
ustad/ustadzah. While the inhibiting factors are; lack of enthusiasm for learning and the absence of support from parents. Third, 
the results of the implementation of moral learning with the Ta’lim Muta’alim book in the pandemic era include: First, there is a 
change in the behavior of students and students can read and translate the Ta’lim Muta’alim book.
Keywords: Implementation, Moral Learning, Book of Ta’lim Muta’alim
Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya lembaga pendidikan Pondok Pesantren yang melaksanakan pembelaja-
ran tatap muka di era pandemi. Adapun tujuan penelitian ini : Pertama, untuk mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran 
Kitab Ta’lim Muta’alim di Era Pandemi Pada Pondok Pesantren Riyadhus Sholihin Megang Sakti Kabupten Musi Rawas. Kedua, 
untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi Pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim di Era 
Pandemi Pada Pondok Pesantren Riyadhus Sholihin Megang Sakti Kabupten Musi Rawas. Ketiga, untuk mendeskripsikan hasil 
dari Implementasi pembelajaran akhlak dengan kitab Ta’lim Muta’alim dalam membentuk akhlak santri kepada sesama santri 
di Pondok Pesantren Riyadhus Sholihin Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
(field research) dengan pendekatan kualitatif, maka dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik observasi, wawan-
cara mendalam, dokumentasi dan analisis datanya menggunakan analisis Miles dan Huberman, yaitu melalui proses reduksi, 
display dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, Implementasi pembelajaran akhlak dengan kitab Ta’lim 
Muta’alim di era pandemi tetap berjalan seperti sebelumnya. Hanya saja Pondok Pesantren menyediakan fasilitas tambahan 
tentang protokol kesehatan seperti menyediakan tempat cuci tangan dan rutin dilakukan penyemprotan disinfektan. Kedua, 
Dalam menerapkan pembelajaran akhlak dengan kitab Ta’lim Muta’alim di era pandemi terdapat faktor pendukung dan peng-
hambat. Faktor pendukungnya adalah adanya sarana dan prasarana yang mendukung,  adanya niat dan kemauan kuat santri 
untuk belajar, dan ustad/ustadzah yang profesional. Sedangkan faktor penghambatnya adalah; semangat belajar yang kurang 
dan tidak adanya dukungan dari orang tua. Ketiga, hasil dari Implementasi pembelajaran akhlak dengan kitab Ta’lim Muta’alim 
di era pandemi antara lain: Pertama, adanya perubahan perilaku santri dan santri bisa membaca sekaligus menterjemahkan 
kitab Ta’lim Muta’alim
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PENDAHULUAN
Pada awal perkembangannya Pesantren merupak-
an sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama 
Islam. Tetapi sekarang sudah mulai banyak perubahan 
dalam masyarakat, sebagai akibat dari pengaruhnya, 
definisi di atas tidak lagi memadai, walaupun pada 
intinya Pesantren tetap berada pada fungsinya yang 
asli, yang selalu di pelihara di tengah-tengah peruba-
han arus yang deras. Pondok Pesantren merPondok 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan keagamaan 
Islam yang sejak awal berdirinya telah memberikan 
kontribusi nyata dalam upaya mencerdaskan bangsa, 
dan telah memberikan andilnya yang besar dalam 
pembinaan dan pengembangan kehidupan umat 
Islam di Indonesia.1  Pesantren atau pondok adalah 
lembaga yang mewujudkan proses  wajar perkemban-
gan sistem pendidikan nasional. Dari segi historis, Pe-
santren tidak hanya mengandung makna keIslaman, 
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tetapi juga keaslian (indigenius) Indonesia, sebab lem-
baga yang serupa, sudah terdapat pada masa kekua-
saan Hindu-Budha, sedangkan Islam meneruskan 
dan mengIslamkannya.2  Pesantren merupakan salah 
satu jenis pendidikan Islam di Indonesia yang bersifat 
tradisional dan berciri khusus, baik sistem pendidikan, 
sistem belajar maupun tujuan serta fungsinya.
Krisis akhlak yang semakin meningkat akan ber-
pengaruh pada akhlak para generasi muda dimasa 
yang akan datang ketika mereka sudah menjadi 
generasi penerus bangsa. Karena merekalah yang 
nantinya dapat menentukan hancur atau utuhnya 
bangsa Indonesia. Sebagaimana Asy-Syauqani dalam 
syairnya berkata “Suatu bangsa itu tetap hidup se-
lama akhlaknya tetap baik. Bila akhlak mereka sudah 
rusak, maka sirnalah bangsa itu.”3 
Atas dasar inilah, pendidikan di Indonesia perlu di 
rekonstruksi ulang agar dapat menghasilkan lulusan 
yang lebih berkualitas dan siap menghadapi tantan-
gan serta memiliki karakter yang mulia, yakni memi-
liki kepandaian sekaligus kecerdasan, kreativitas ting-
gi, sopan santun dalam berkomunikasi, kedisiplinan 
dan kejujuran, serta memiliki tanggung jawab yang 
tinggi. Dengan kata lain, pendidikan harus mampu 
mengemban misi character building atau pemben-
tukan karakter sehingga para peserta didik dan para 
lulusan lembaga pendidikan dapat berpartisipasi da-
lam mengisi pembangunan dengan baik dan berhasil 
tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter mulia. Hal ini 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Manullang yang 
dikutip oleh Marzuki bahwa tujuan akhir dari pendidi-
kan adalah karakter, sehingga seluruh aktivitas pen-
didikan semestinya bermuara kepada pembentukan 
karakter.4 
Konsep pembelajaran akhlak sudah banyak diru-
muskan oleh para tokoh pendidikan dalam Islam yang 
telah mereka tulis dan rumuskan dalam karyanya yang 
sering kita dengar dengan istilah kitab kuning, yang 
menjadi pedoman di dalam pondok pesantren dan 
menjadi tradisi yang melekat pada pesantren. Kitab 
kuning adalah sebagai kitab yang memiliki kadar keil-
muwan yang rendah dan menyebabkan stagnasi in-
telektual. Istilah kitab kuning sebenarnya dilekatkan 
pada kitab warisan abad pertengahan Islam yang 
masih digunakan pesantren hingga saat ini.5  Salah 
satu kitab kuning yang menjadi salah satu rujukan da-
lam pendidikan akhlak adalah kitab ta’lim muta’allim 
yang dikarang oleh syeikh az-Zarnuji. Kitab ta’lim 
muta’allim sangat populer di setiap pesantren, bahkan 
seakan menjadi buku wajib bagi santri.6 
Coronavirus adalah keluarga besar virus yang me-
nyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai 
berat. Terdapat dua jenis coronavirus yang sampai 
saat ini diketahui menyebabkan penyakit yang dapat 
menimbulkan gejala berat yakni Middle East Respira-
tory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 
Syndrome (SARS).7  
Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) merupa-
kan penyakit jenis baru yang belum pernah diiden-
tifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja 
umum infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan 
pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak 
napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa 
inkubasi terpanjang 14 hari.
Penyebaran virus corona ini pada awalnya sangat 
berdampak pada dunia perekoniman semata, tetapi 
kini dampaknya dirasakan juga oleh dunia pendidi-
kan. Kebijakan yang diambil oleh banyak negara ter-
masuk Indonesia dengan meliburkan seluruh aktivi-
tas pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga 
terkait harus menghadirkan alternatif proses pendidi-
kan bagi peserta didik yang tidak bisa melaksanakan 
proses pendidikan pada lembaga pendidikan.
Sejak pertengahan Juni 2020, pesantren yang 
menghentikan sementara aktivitas pembelajarannya 
sejak akhir Maret lalu karena pandemi Covid-19 mu-
lai diberi izin untuk melakukan aktivitas pembelajaran 
kembali. Hal itu dapat dilihat pada berbagai pesant-
ren di Jawa Barat8, Jawa Tengah9, dan Jawa Timur10 
(Wijaya, 16 Juni 2020). Pembukaan aktivitas pembe-
lajaran di pesantren di masa pandemi Covid-19 terse-
but menarik untuk dikaji, karena pendidikan pesant-
ren merupakan pendidikan keagamaan berasrama di 
mana para santri hidup dalam proses interaksi yang 
berlangsung secara terus menerus.
Daya tampung asrama pesantren pada umum-
nya terbatas, sarana mandi, cuci, dan kakus yang 
digunakan secara bersama, dan sanitasi lingkungan 
pesantren secara kuantitas juga terbatas. Dengan se-
gala keterbatasan itu,dikhawatirkan pesantren akan 
menjadi klaster baru penyebaran Covid-19. Terlebih 
hingga pertengahan Juli 2020, ditemukan penyeba-
ran Covid-19 di beberapa pondok pesantren antara 
lain: Al Fatah Temboro di Magetan, Gontor di Pono-
rogo, Sempon di Wonogiri, serta pesantren di Kota 
Tangerang dan Pandeglang Provinsi Banten.11 Untuk 
mengantisipasi penyebaran Covid-19 di pesantren, 
pemerintah telah mengalokasikan dana sebesar Rp 
1Akmal Hawi, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, (Palembang : 
IAIN Raden Fatah Press, 2008), hal. 93.
2Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah, 
(Jakarta: Media Pratama Offset, 1985), hal. 75.
3Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogya-
karta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 104
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Hadits Nabi yang artinya “Barangsiapa yang 
menghendaki kebaikan di dunia maka dengan ilmu. 
Barangsipa yang menghendaki kebaikan di akhirat 
maka dengan ilmu. Barangsiapa yang menghendaki 
keduanya maka dengan ilmu” (HR. Bukhori dan 
Muslim).13 
Hadist diatas adalah hadist yang menjelaskan ten-
tang pentingnya sebuah pendidikan, karena tanpa 
sebuah pendidikan tidak akan ada ilmu yang bisa di 
dapatkan. Dan pada dasarnya semua yang ada di-
dunia, bahkan kelak di akhirat ilmu akan selalu ber-
guna dan dibutuhkan oleh manusia. Seperti yang di-
jelaskan diatas, bahwasanya siapa yang menghendaki 
kebaikan hendaknya menggunakan ilmu, dan untuk 
menuju kebahagiaan diakhirat pun, ilmu sangat lah 
berguna. Dan dari sebuah ilmu itulah sebuah kesuk-
sesan yang diharapkan akan tercapai. Maka dari itu 
betapa pentingnya sebuah pendidikan sangatlah terli-
hat jelas. Dan perlu di lakukan dengan sebaik mung-
kin agar dapat sesuai dengan apa yang kita butuhkan 
dalam kehidupan ini.
Ada beberapa prinsip yang dapat dijadikan pela-
jaran bagi kita dari tindakan Rasullah dalam mena-
namkan rasa keimanan dan akhlak terhadap anak, 
yaitu: Pertama, motivasi, segala ucapan Rasullah 
mempunyai kekuatan yang dapat menjadi pendorong 
kegiatan individu untuk melakukan suatu kegiatan 
mencapai tujuan. Ke-dua, fokus, ucapannya ringkas, 
langsung pada inti pembicaraan tanap ada kata yang 
memalingkan dari ucapannya, sehingga mudah dipa-
hami. Ke-tiga, pembicaraannya tidak terlalu cepat se-
hingga dapat memberikan waktu yang cukup kepada 
anak untuk menguasainya. Ke-empat, repetisi, senan-
tiasa melakukan tiga kali pengulangan pada kalimat-
kalimatnya supaya dapat diingat atau dihafal. Ke-lima, 
analogi langsung, seperti pada contoh perumpamaan 
orang beriman dengan pohon kurma, sehingga dapt 
memberikan motivasi, hasrat ingin tahu, memuji atau 
mencela,dan mengasah otak untuk menggerakkan 
potensi pemikiran atau timbul kesadaran untuk mere-
nung dan tafakur. Ke-enam, memperhatikan keraga-
man anak. Sehingga dapat melahirkan pemahaman 
yang berbeda dan tidak terbatas satu pemahaman 
saja, dan dapat memotivasi siswa untuk terus belajar 
tanpa dihinggapi perasaan jemu. Ke-tujuh, memper-
hatikan tiga tujuan moral, yaitu:kognitif, emosional 
dan kinetik. Ke-delapan, memperhatikan pertumbu-
han dan perkembangan anak (aspek psikologi/ilmu 
jiwa). Ke-sembilan, menumbuhkan kretivitas anak, 
dengan mengjukan pertanyaan, kemudian mendapat 
jawaban dari anak yang diajak bicara. Ke-sepuluh, 
berbaur dengan anak-anak , masyarakat dan seba-
gainya, tidak eksklusif/terpisah seperti makan ber-
samamereka dan bermusyawarah bersama mereka. 
Ke-senbelas, aplikasi, Rasullah langsung memberikan 
pekerjaan kepada anak yang berbakat. Ke-dua belas, 
doa, setiap perbuatan diawali dan diakhiri dengan 
menyebut asma Allah. Ke-tiga belas, teladan, satu 
kata antara ucpan dan perbuatan yang dilandasi den-
gan niat yang tulus karena Allah.14 
Pengertian Implementasi dan Pembelajaran 
Kitab Ta’lim Muta’alim
Implementasi  merupakan  suatu  proses  penera-
pan  ide,  konsep, kebijakan, atau inovasi dalam ben-
tuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, 
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 
maupun nilai dan sikap.15  Sedangkan pembelajaran 
merupakan usaha sadar atau sengaja dari orang dew-
asa terhadap perkembangan santri. Implementasi bi-
asanya dilakukan setelah perencanaan sudah diang-
gap fix. Implementasi juga bisa berarti pelaksanaan 
yang berasal dari kata bahasa Inggris Implement yang 
berarti melaksanakan.16 
Sedangkan pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim 
adalah proses perubahan baik perubahan tingkah 
laku maupun pengetahuan dengan melalui interaksi 
antara guru dan santri. Pembelajaran kitab Ta’limul 
Muta’allim memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada santri untuk mempelajari dan mem-
praktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan un-
tuk melakukan akhlak yang baik dan terpuji.
Tujuan Pembelajaran Ta’lim Muta’alim
Secara umum  tujuan pengajaran kitab  Ta’lim 
Muta’alim  adalah untuk membantu santri  dalam me-
mahami dirinya dan lingkungannya dalam menuntut 
ilmu, memilih guru, ilmu, teman, dan sebagainya, baik 
di pondok  pesantren  maupun  di  tempat-tempat 
lain  dan  kode  etik  dalam menuntut ilmu yang akan 
4Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: AMZAH, 2015), hlm. 4.
5Amin Hoedari, dkk, Masa Depan Pesantren: dalam Tantangan Moder-
nitas dan Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), h. 148.
6Az-Zarnuji, Bimbingan Bagi Penuntut Ilmu Pengetahuan, Terj. Ali As’ad, 
(Kudus: Menara Kudus, 2007), hlm. x
7Yurianto, Ahmad, Bambang Wibowo, K. P. Pedoman Pencegahan Dan 
Pengendalian Coronavirus Disease (Covid-19) (M. I. Listiana Azizah, Adis-
tikah Aqmarina ed., 2020)
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membentuk akhlak atau sikap yang sesuai, serasi dan 
seimbang dengan diri dan lingkungannya. Pondok 
pesantren inilah santri tepat untuk diberikan pem-
belajaran kitab Ta’lim Muta’alim melalui tatap muka 
secara langsung oleh guru bidang studi. Santri pada 
saat ini sangat membutuhkan akan bimbingan akhlak, 
sikap dan kode etik dalam menuntut ilmu, sehingga 
akhirnya mereka dapat memahami dan menelaah 
akhlak atau sikap yang sesuai dengan eksistensinya 
sebagai santri.17 
Tujuan pembelajaran merupakan suatu faktor yang 
sangat penting di dalam pendidikan, karena tujuan 
merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hen-
dak ditinjau oleh pembelajaran. Pengenalan tentang 
sikap santri terutama yang ada hubungannya dengan 
pengajaran kitab Ta’lim Muta’alim adalah melalui guru 
bidang studi. Pelaksanaan tersebut terutama yang ada 
hubunganya dengan kode etik dalam menuntut ilmu. 
Lebih lanjut dikatakan oleh Al-Ghazali bahwa metode 
mendidik anak dengan memberi contoh, pelatihan, 
pembiasaan (drill) kemudian nasehat dan anjuran 
sebagai alat pendidikan dalam rangka membina ke-
pribadian anak sesuai dengan ajaran agama Islam.18 
Metode pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim
Metode pembelajaran ini sangat penting dilakukan 
agar proses belajar mengajar tersebut nampak me-
nyenangkan dan tidak membuat para santri tersebut 
suntuk, dan juga para santri tersebut dapat menang-
kap ilmu dengan mudah. Metode pembelajaran di sini 
dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk men-
capai tujuan pembelajaran. Namun disini peneliti be-
lum menemukan penjelasan yang spesifik mengenai 
metode pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim.
Menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly metode 
pembelajaran adalah cara-cara yang harus ditempuh 
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. Sedangkan menurut Ahmadi 
metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya 
yang dilakukan agar proses belajar-mengajar pada 
santri tercapai sesuai dengan tujuan.19 
Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembeelajaran kitab ta’lim muta’alim secara umum 
yaitu: Pertama, Metode Sorogan. Sorogan berasal dari 
kata sorog (bahasa Jawa), yang berarti menyodorkan, 
sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan 
Kiai atau pembantunya (badal, asisten Kiai). Metode 
sorogan biasanya diselenggarakan pada ruang ter-
tentu yang di situ tersedia empat uduk untuk ustadz/
kiai sebagai pengajar, dan di depannya tersedia juga 
bangku atau meja kecil untuk meletakan kitab santri 
yang menghadap. Sementara itu, santri yang lainnya 
duduk agak menjauh sambil mendengarkan yang dis-
ampaikan atau melihat peristiwa yang terjadi pada 
saat temannya menghadap dan menyorogkan kitab-
nya kepada ustadz/kiai sebagai bahan perbandingan 
pada saat gilirannya tiba.20  Ke-dua, Metode watonan 
atau bandungan. Waton/bandungan, istilah weton 
ini berasal dari kata wektu (bahas Jawa) yang berarti 
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada wak-
tu-waktu tertentu,sebelum dan atau sesudah melaku-
kan shalat fardhu. Metode weton ini merupakan me-
tode kuliah, dimana para santri mengikuti pelajaran 
dengan duduk di sekeliling kyai yang menerangkan 
pelajaran secara kuliah, santri menyimak kitab masing-
masing dan membuat catatan padanya. Dan metode 
bandungan ini cara penyampainnya dimana seorang 
guru, kyai, atau ustadz membacakan serta menjelas-
kan isi kandungan kitab kuning, sementara santri, 
murid, atau siswa mendengarkan, memberi makna, 
dan menerima. Jadi guru berperan aktif sementara 
murid bersifat pasif. Dan metode bandungan ini dap-
at bermanfaat ketika julah muridnya cukup besar dan 
waktu yang tersedia relatif sedikit, sementara materi 
yang harus disampaikan cukup banyak. Ke-tiga, Me-
tode Halaqoh. Metode Halaqoh, dikenal juga dengan 
istilah munazaharah system ini merupakan kelompok 
kelas dari system bandungan. Halaqoh yang berarti 
bahasanya lingkaran murid, atau sekelompok siswa 
yang belajar dibawah bimbingan seorang guru atau 
belajar bersama dalam satu tempat. Sistem ini meru-
pakandiskusi untuk memahami isi kitab, bukan untuk 
mempertanyakan kemungkinan benar salahnya apa-
apa yang diajarkanoleh kitab, tetapi untuk memahami 
apa maksud yang diajarkan oleh kitab. Ke-empat, Me-
tode Tanya Jawab, Metode tanya jawab adalah suatu 8Kamil, Irfan. 2020. “Pemprov Jabar Keluarkan Protokol Khusus un-
tuk Pondok Pesantren”,15 Juni 2020 https:// www.kompas.com/edu/ 
read/2020/06/15/190318371/ pemprov-jabar-keluarkanprotokol-khusus-
untuk-pondokpesantren, diakses 21 Juli 2020.
9Safuan, Akhmad. 2020. “Santri Jawa Tengah Mulai Kembali Ke Pondok 
Pesantren”, 19 Juni 2020, https://mediaindonesia. com/read/detail/321713-
santrijawa-tengah-mulai-kembali-kepondok-pesantren, diakses 21 Juli 2020
10Wijaya, Callistasia. 2020. “Pesantren: Ponpes di Jawa Timur dibuka 
dengan ‘tidur dibuat berjarak dan isolasi santri’, tetapi potensi risiko penu-
laran Covid-19 ‘besar’”, 16 Juni 2020, https:// www.bbc.com/indonesia/ 
indonesia-53047955, diakses 21 Juli 2020
11”5 Pondok Pesantren yang Menjadi Klaster Covid-19,” 11 Juli 2020., 
https:// regional.kompas.com/ read/2020/07/11/08220501/5- pondok-pe-
santren-yangmenjadiklaster  covid -19?page=all, diakses 29 Juli 2020.
12“Atasi Covid-19, Wapres Sebut Rp2,7 Triliun Dialokasikan untuk 
21.000 Pesantren”, 20 Juli 2020, https://nasional. kompas.com/read/2020/07/ 
20/09102901/atasi-covid-19- wapres-sebut-rp- 27-triliundialokasikan-untuk-
21000- pesantren, diakses 29 Juli 2020.
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cara mengelola pembelajaran dengan mengahasilkan 
pertanyaan -pertanyaan yang mengarahkan 
santri memahami materi tersebut. Metoda Tanya 
Jawab akan menjadi efektif bila materi yang menjadi 
topik bahasan menarik, menantang dan memiliki nilai 
aplikasi tinggi. 
Metode di atas sangat penting peranannya dalam 
menyampaikan pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim 
agar lebih terarah pada tujuan yang diharapkan. Den-
gan metode yang baik akan menimbulkan motivasi 
yang kuat bagi santri, sehingga santri akan lebih mu-
dah memahami yang terkandung dalam kitab Ta’lim 
Muta’alim.
PANDEMI (COVID-19)
Virus Corona atau covid merupakan famili virus 
yang menyebabkan penyakit mulai dari flu biasa 
hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle East 
Respiratory Syndrome (MERS-SoV) dan Severe Acute 
Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Pada 11 Febru-
ari 2020, WHO mengumumkan nama virus Corona 
jenis baru tersebut adalah Corona Virus Disease 2019 
(disingkat menjadi COVID-19).21 
Coronavirus adalah keluarga besar virus yang me-
nyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai 
berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang 
diketahui menyebabkan penyakit yang dapat men-
imbulkan gejala berat seperti Middle East Respira-
tory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respira-
tory Syndrome (SARS). Coronavirus Disease 2019 
(COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum 
pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus 
penyebab COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Vi-
rus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan 
dan manusia).22 
Pada tanggal 31 Desember 2019, World Health 
Organization (WHO) mengkonfirmasi mengenai ka-
sus pneumonia yang terjadi di kota Wuhan, Provinsi 
Hubei, Cina dan pada tanggal 7 Januari 2020, oto-
ritas Cina mengkonfirmasi telah mengidentifikasi vi-
rus baru, yaitu virus Corona, yang merupakan famili 
virus flu, seperti virus SARS dan MERS, yang mana 
dilaporkan lebih dari 2.000 kasus infeksi virus tersebut 
terjadi di Cina, termasuk di luar Provinsi Hubei.
Penularan Covid-19
Gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gang-
guan pernapasan akut seperti demam, batuk dan 
sesak napas, pneumonia, sindrom pernapasan akut, 
gagal ginjal, dan bahkan kematian. Masa inkubasi da-
pat bervariasi antar pasien, yaitu 2-14 hari setelah ter-
papar virus berdasarkan periode inkubasi yang ditun-
jukkan sebelumnya pada virus MERS. Masa inkubasi 
24 hari telah diamati dalam penelitian terbaru. WHO 
mengatakan periode inkubasi yang panjang dapat 
mencerminkan paparan ganda Coronavirus. Menurut 
laporan terbaru, ada kemungkinan orang yang terin-
feksi Covid-19 dapat menular sebelum menunjukkan 
gejala yang signifikan.23 
Penularan dapat terjadi melalui droplet ketika 
orang yang terinfeksi batuk atau bersin, mirip dengan 
influenza dan patogen pernapasan lainnya yang da-
pat terhirup ke dalam paru-paru. Selain itu dapat juga 
terjadi dengan menyentuh permukaan atau objek 
yang memiliki virus di atasnya dan kemudian orang 
tersebut menyentuh mulut, hidung, atau mungkin 
mata mereka sendiri.
Guna memastikan diagnosis COVID-19, dokter 
akan melakukan beberapa pemeriksaan berikut : Rap-
id test untuk mendeteksi antibodi (IgM dan IgG) yang 
diproduksi oleh tubuh untuk melawan virus Corona. 
Swab test atau tes PCR (polymerase chain reaction) 
untuk  mendeteksi  virus  Corona di dalam dahak dan 
CT scan atau Rontgen dada untuk mendeteksi infiltrat 
atau cairan di paru-paru.24 
Pecegahan Covid-19
Pencegahan yang terbaik adalah dengan menghin-
dari faktor-faktor yang bisa menyebabkan Anda ter-
infeksi virus ini, yaitu dengan menerapkan physical 
distancing, yaitu menjaga jarak minimal 1 meter dari 
orang lain, dan jangan dulu ke luar rumah kecuali ada 
keperluan mendesak. Gunakan masker saat beraktivi-
tas di tempat umum atau keramaian, termasuk saat 
pergi berbelanja bahan makanan dan mengikuti iba-
dah di hari raya.25  
13Ahmad Al-Hasyim, Kitab Hadits Nabawiyah, (Semarang : Toha Putra, 
2000 ), hal.52
14Ibid, hal. 132
15Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 237
16E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Ja-
karta: Bumi Aksara, 2013), h. 56
17Nurul Huda, Konsep Belajar Dalam Kitab Ta’lim Al-muta’allim, h. 4
18Zainuddin dkk, Pemikiran Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Ak-
sara, 1996), h. 106
19Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2015), h. 45
20 Mukh Abdul Munir, Menggagas Pesantren Masa Depan, (Yogyakarta: 
Qirtas, 2003), h: 23
21Selviana Indah Jaya, “Artikel Kesehatan-Mengenal Covid 19- Viva 
Health.” https:// vivahealth.co.id /article/detail/13439/mengenal-covid-19. 
Diakses pada 27 Nov. 2020
22“Mengenal Covid 19 – Dinas Kesehatan.” 8 Apr. 2020, https://din-
kes.bantulkab .go.id/berita/800-mengenal-covid-19. Diakses pada 27 Nov. 
2020
23Selviana Indah Jaya, “Artikel Kesehatan - Mengenal Covid 19 -..….. 
Diakses pada 27 Nov. 2020
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Rutin mencuci tangan dengan air dan sabun atau 
hand sanitizer yang mengandung alkohol minimal 
60%, terutama setelah beraktivitas di luar rumah atau 
di tempat umum. Jangan menyentuh mata, mulut, 
dan hidung sebelum mencuci tangan. Tingkatkan 
daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat, seperti 
mengonsumsi makanan bergizi, berolahraga secara 
rutin, beristirahat yang cukup, dan mencegah stres.
Hindari kontak dengan penderita COVID-19, 
orang yang dicurigai positif terinfeksi virus Corona, 
atau orang yang sedang sakit demam, batuk, atau 
pilek. Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk 
atau bersin, kemudian buang tisu ke tempat sampah. 
Jaga kebersihan benda yang sering disentuh dan ke-
bersihan lingkungan, termasuk kebersihan rumah.
Untuk orang yang diduga terkena COVID-19 (ter-
masuk kategori suspek dan probable) yang sebelum-
nya disebut sebagai ODP (orang dalam pemantauan) 
maupun PDP (pasien dalam pengawasan), ada beber-
apa langkah yang bisa dilakukan agar tidak menular-
kan virus Corona ke orang lain, yaitu makukan isolasi 
mandiri dengan cara tinggal terpisah dari orang lain 
untuk sementara waktu. Bila tidak memungkinkan, 
gunakan kamar tidur dan kamar mandi yang berbeda 
dengan yang digunakan orang lain. Jangan keluar ru-
mah, kecuali untuk mendapatkan pengobatan.
Bila ingin ke rumah sakit saat gejala bertambah be-
rat, sebaiknya hubungi dulu pihak rumah sakit untuk 
menjemput. Larang orang lain untuk mengunjungi 
atau menjenguk Anda sampai Anda benar-benar sem-
buh. Sebisa mungkin jangan melakukan pertemuan 
dengan orang yang sedang sedang sakit. Hindari ber-
bagi penggunaan alat makan dan minum, alat mandi, 
serta perlengkapan tidur dengan orang lain. Pakai 
masker dan sarung tangan bila sedang berada di tem-
pat umum atau sedang bersama orang lain. Gunakan 
tisu untuk menutup mulut dan hidung bila batuk atau 
bersin, lalu segera buang tisu ke tempat sampah.
Dampak Covid-19 terhadap pembelajaran di 
pondok pesantren
Peningkatan kasus Covid-19 di Indonesia sejak 
terdeteksi Bulan Maret 2020 lalu berdampak secara 
langsung terhadap bidang ekonomi, sosial, pariwisa-
ta, dan tidak terkecuali bidang pendidikan. Menurut 
Nadia Ayu Wulandari pelaksanaan pendidikan di In-
donesia dalam masa pandemi Covid-19 mengalami 
beberapa perubahan yang terlihat nyata.26 
Untuk mengurangi angka penyebaran Covid-19 
dan kegiatan pendidikan dapat berjalan seperti bi-
asanya maka pemerintah melakukan beberapa upaya 
untuk mengurangi angka tersebut yang salah satunya 
diterapkan dalam sistem pendidikan di Indonesia. 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 
dengan sistem online atau sistem dalam jaringan (dar-
ing) sejak bulan Maret 2020.
Sistem pembelajaran tersebut dilakukan tanpa tat-
ap muka secara langsung, melainkan dilakukan den-
gan sistem pembelajaran jarak jauh. Dengan sistem 
pembelajaran jarak jauh, peserta didik tidak diharus-
kan atau diwajibkan untuk datang ke sekolah maupun 
kampus untuk melaksanakan pembelajaran. Sarana 
pembelajaran jarak jauh tersebut tidak dapat dihin-
dari dari perkembangan teknologi informasi dan ko-
munikasi. Sarana pembelajaran tersebut di antaranya 
aplikasi google meet, aplikasi zoom, google classroom, 
youtube, televisi, maupun media sosial whatsapp. Di 
mana semua sarana tersebut dihasilkan dari perkem-
bangan teknologi informasi dan komunikasi yang se-
makin maju.27 
Menurut WHO (World Health Organization) Pan-
demi adalah penyebaran penyakit baru ke seluruh 
dunia (World Health Organization, 2020)28. Namun, 
tidak ada definisi yang dapat diterima tentang istilah 
pandemi secara rinci dan lengkap, beberapa pakar 
mempertimbangkan definisi berdasarkan penyakit 
yang secara umum dikatakan pandemi dan mencoba 
mempelajari penyakit dengan memeriksa kesamaan 
dan perbedaannya. Penyakit dipilih secara empiris 
untuk mencerminkan spektrum etiologi, mekanisme 
penyebaran, dan era kegawatdaruratannya, beberapa 
penyakit yang pernah menjadi pandemi antara lain: 
acute hemorrhagic conjunctivitis (AHC), AIDS, kol-
era, demam berdarah, influenza dan SARS.28
Sebagian besar penggunaan istilah pandemi meru-
juk pada penyakit yang meluas secara geografis mis-
alnya, wabah abad ke-14 (kematian hitam), kolera, 
24Merry Dame Cristy Pane, “Virus Corona - Gejala, Penyebab, dan Men-
gobati - Alodokter.”https://www. alodokter.com/ virus-corona. Diakses pada 
27 Nov. 2020.
25Nov. 2020.
26Nadia Ayu Wulandari, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pelak-
sanaan ....” 3 Jul. 2020,https://pustakabergerak.id/artikel/dampak-pandemi-
covid-19-terhadap-pelaksanaan-pendidikan-di-indonesia-2. Diakses pada 
27 Nov. 2020.
27Nadia Ayu Wulandari “Dampak Pandemi Covid-19 ……...Diakses 
pada 27 Nov. 2020.
28World Health Organization (2020) „WHO | What is a pandemic?, 
World Health Organization
29Morens, D. M., Folkers, G. K. and Fauci, A. S. (2009) „What Is a Pan-
demic?, The Journal of Infectious Diseases, 200(7), pp. 1018–1021. doi: 
10.1086/644537.
30Taubenberger JK, Morens DM. Pandemic in-fluenza: including a risk 
assessment of H5N1.Rev Sci Tech2009; 28:187–202. PMID: 19618626.
31Morens, D. M., Folkers, G. K. and Fauci, A. S. 2009
32Abdul Hadi. Panduan menjalani New Normal di Pesantren pada masa 
pandemi. 24 juni 2020 (tirto.id-hdi/add)
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influenza, dan virus human immunodeficiency virus 
(HIV) / AIDS. Dalam sebuah ulasan baru-baru ini ten-
tang sejarah influenza pandemi secara geografis dikat-
egorikan sebagai transregional (2 wilayah / negara 
yang berbatasan di dunia), antar regional (2 wilayah / 
negara yang tidak berbatasan atau bertetangga), dan 
global.30
Selain ekstensi geografis, sebagian besar penggu-
naan pandemi menyiratkan perpindahan penyakit 
atau penyebaran melalui transmisi yang dapat berpin-
dah dari satu tempat ke tempat lain, seperti yang telah 
terjadi secara historis selama berabadabad (misalnya, 
Black Death). Contoh perpindahan penyakit meliputi 
penyebaran penyakit dari orang ke orang yang dis-
ebabkan oleh virus pernapasan, seperti influenza dan 
SARS, atau organisme enterik, seperti vibrio kolera, 
atau penyebaran demam berdarah yang dikaitkan 
dengan perluasan rentang geografis vektor, seperti 
nyamuk albopictusmos.31
Protokol Kesehatan di Pesantren berdasarkan pan-
duan yang dirilis Kementrian Agama, terdapat belasan 
ketentuan protokol kesehatan yang harus dijalankan 
di pesantren dan lembaga pendidikan keagamaan 
berasrama pada pandemi Covid-19.32  Rinciannya 
sebagai berikut;a. ketentuan protokol kesehatan yang 
berlaku pada pendidikan keagamaan yang tak beras-
rama berlaku juga untuk pesantren dan pendidikan 
keagamaan yang berasrama. b. Membersihkan ruan-
gan dan lingkungan secara berskala c, menyediakan 
sarana cuci tangan menggunakan sabun dengan air 
mengalir di kelas, ruang mengajar, pintu gerbang, set-
iap kamar/asrama, ruang makan dan tempat lain yang 
sering di akses dan Hand sanitizer. d. memasang pesan 
kesehatan cara cuci tangan yang benar, cara mence-
gah penularan Covid-19, etika batuk/bersin, dan cara 
menggunakan masker. di tempel di tempat-tempat 
strategis seperti pintu dan lain-lain. e. membudayakan 
penggunaan masker, jaga jarak, cuci tanga memakai 
sabun, dan menerapkan etika batuk bersin yang be-
nar. f. bagi yang tidak sehat atau memiliki riwayat 
berkunjung ke negara atau daerah terjangkit Covid-
19 dalam 14 hari terakhir, harus segera melaporkan 
diri kepada pesantren dan pengelola pendidikan.
HASIL PENELITIAN TERDAHULU YANG RE-
LEVAN
Sehubungan dengan penulisan penelitian yang 
akan dilaksanakan, peneliti menerangkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu yang relevan. Berdasarkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu dengan penelitian 
yang sedang direncanakan dan menunjukkan bahwa 
penelitian yang akan dilaksanakan ini belum ada 
yang membahasnya, serta untuk memberikan gam-
baran yang akan dipakai sebagai landasan penelitian. 
Berikut ini penulis akan menerangkan berbagai kajian 
pustaka penelitian yang berhubungan dengan peneli-
tian ini, dan berguna untuk membantu penulis dalam 
menyusun Tesis ini adalah sebagai berikut : 
Pertama, Binti Muthmainah, Tesis dengan judul 
Pembelajaran Kitab Ta’lim alMuta’allim dalam Pe-
nanaman Etika Belajar Santri Pondok Pesantren Hi-
dayatul Mubarok Bandar Mataram Lampung Tengah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa. a) Pembela-
jaran kitab Ta’lim al- Muta’allim, yaitu penanaman 
etika belajar santri merupakan suatu keniscayaan da-
lam dunia pembelajaran, karena dengan etika bela-
jar santri peserta dapat menuntut ilmu dengan baik, 
kaitannya dengan masalah etika belajar santri, ada 
tiga hal yaitu: tentang ilmu pengetahuan, tata cara 
memperoleh ilmu pengetahuan, berbagai sikap yang 
dilakukan oleh para pendidik. b) Hambatan yang 
ditemui dalam penanaman etika belajar santri ken-
dala, mungkin saat menjelaskan itu sebahagian santri 
yang tidak terlalu perduli dengan etika belajar, hal-
hal praktis seperti pengamalan sehari-hari yang tidak 
masuk dimateri. Sistem Pondok Pesantren Hidayatul 
Mubarok yang kurang mendukung dalam penana-
man etika belajar santri sehingga santri ketika ditanya 
makna begitu banyak hal yang harus diajarkan dan 
dihafalkan sehingga membebani santri. Kebiasan 
adalah perbuatan yang selalu di ulang-ulang sehingga 
menjadi kebiasaan yang mudah di kerjakan. Sedang-
kan faktor eksternal yang terdiri dari Pendidikan ling-
kungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.
Ke-dua, Fitri Novitasari dengan Judul “Implemen-
tasi Kitab Ta’lim al- Muta’allim dan Washoya al-Aba’ 
li al-Abna’ dalam Pembentukan Akhlak Santri (Studi 
Kasus di Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Krem-
pyang Tanjunganom).33  Disimpulkan bahwa akhlak 
santri merupakan sikap santri dalam kehidupan se-
hari–hari, baik di lingkungan pesantren maupun di 
luar pesantren. Santri di pondok pesantren Miftahul 
Mubtadiin sangat menjunjung tinggi nilai kesopanan 
kepada siapapun.
Ke-tiga, Hudan Muhdlori Shofa dengan judul “ 
Implementasi Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’alim 
(Studi Multi Kasus terhadap Sikap Guru dan Murid di 
Pondok Pesantren Anwarul Huda Karangbesuku Su-
kun Malang dan Pondok Pesantren Al-Hikmah Sum-
berrejo Candipuro Lumajang)34. disimpulkan bahwa 
Proses pembelajaran kitab Ta’limul Muta’alim dilaku-
kan dengan mengkaji hal-hal dasar yang menjadi 
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pondasi pembelajaran, meliputi: mengkaji isi kitab. 
Merumuskan tujuan, mengidentifikasi sumberdaya, 
mendesain pembelajaran dan menyusun strategi, 2) 
melaksanakan konsep kegiatan pembelajaran kitab 
Ta’limul Muta’alim meliputi: pengontrolan terhadap 
kinerja pengasuh/pimpinan dan guru, mlihat keadaan 
murid dan alat belajar dan metode belajar untuk me-
nentukan kualitas berdasarkan pertimbangan dan 
kriteria tertentu. Kemudian, dilakukan pengambilan 
keputusan untuk menentukan tindak lanjut dari hasil 
evaluasi yang didapatkan
Dilihat dari pokok pembahasannya, kedua Tesis di 
atas memiliki kajian yang sama yakni terkait dengan 
Kitab Ta’lim al-Muta’allim. Namun dalam Tesis ini 
Penulis lebih memfokuskan mengkaji tentang pembe-
lajaran akhlak dengan kitab Ta’lim Muta’alim di era 
pandemi pada Pondok Pesantren Riyadhus Sholihin 
Megang Sakti. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti lebih ditekankan tentang implementasi 
pembelajaran kitab Ta’limu Muta’alim di era pandemi 
dengan menggunakan pendekatan penelitian kuan-
titatif diskriptif. Dapat ditegaskan bahwa Tesis yang 
berjudul “Implementasi Pembelajaran Akhlak dengan 
Kitab Ta’lim Muta’alim di era pandemi pada Pondok 
Pesantren Riyadhus Sholihin Megang Sakti Kabu-
paten Musi Rawas” menurut Peneliti belum pernah 
diteliti sebelumnya.
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. 
Penelitian ini berupaya mendeskripsikan atau meng-
gambarkan apa yang diteliti mengenai implementasi 
pembelajaran akhlak dengan kitab ta’lim muta’alim 
di era pandemi pada pondok pesantren Riyadhus 
Sholihin Megang Sakti. Peneliti melakukan penelitian 
langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengum-
pulkan data. Peneliti harus mampu memahami fenom-
ena tentang apa yang dialami subjek peneliti sehingga 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang 
tertulis atau lisan dan perilaku yang diamati.
Lokasi dan Waktu Penelitian. Penelitian ini dilaku-
kan di pondok pesantren Riyadhus Sholihin Megang 
Sakti Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Se-
latan. Adapun penelitian ini dilakukan sejak 12 No-
vember 2020 sampai 28 Maret 2021 mulai dari proses 
observasi tempat, pengumpulan dokumen, observasi 
penelitian, dan wawancara. 
Sumber data Penelitian. Sumber data pada pe-
nelitian ini ada dua yaitu sumber data Primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah 
sumber data yang secara langsung memberikan data 
kepada pengu  mpul data. Data tersebut diperoleh 
dengan melakukan wawancara kepada responden 
atau informan. Pengamblilan responden informan 
dilakukan secara purposive artinya teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.35  Sedangkan 
yang dijadikan sumber primer adalah kiyai dan ustadz 
dan ustadzah yang faham terhadap masalah yang te-
lah diteliti,. Sumber data sekunder merupakan data 
yang diperoleh melalui studi pustaka. Studi pustaka, 
yang bertujuan untuk memperoleh landasan teori. 
Sumber sekunder adalah sumber penunjang yang 
berkaitan dapat berupa buku yang ditulis, dokumen 
yang merupakan hasil penelitian dan hasil laporan”.36 
Menurut pendapat ahli menjelaskan bahwa sumber 
sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 
data primer”37  Sumber sekunder yaitu tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 
lewat orang lain atau lewat dokumen.”38 
Berdasarkan mengumpulkan data tidak hanya ber-
gantung kepada sumber data primer, tetapi menggu-
nakan sumber data sekunder sebagai acuan teoretis, 
yaitu: buku-buku yang berkaitan tentang implementasi 
pembelajaran akhlak dengan kitab Ta’limu Muta’alim 
di era pandemi yaitu literatur yang berhubungan den-
gan penelitian, tulisan pakar tentang implementasi 
pembelajaran akhlak dengan kitab Ta’limu Muta’alim 
di era pandemi pada Pondok Pesantren Riyadhus 
Sholihin.
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
penulis menggunakan beberapa metode. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan  melalui: Metode observasi 
. Observasi adalah mengumpulkan data langsung dari 
lapangan. Dalam tradisi kualitatif, data tidak akan 
diperoleh dibelakang meja, tetapi harus terjun ke 
lapangan, ke tetangga, ke organisasi dan ke komuni-
tas.39  Teknik pengumpulan data yang digunakan ada-
lah jenis observasi partisipan. Metode (cara) pengum-
pulan data yang dilakukan dengan terjun langsung ke 
lapangan secara sistematis terhadap objek yang diteliti 
oleh peneliti.40  Observasi partisipan digunakan untuk 
mendapatkan data terkait implementasi dari program 
rehabilitasi pecandu narkoba. Disini peneliti ikut ter-
libat langsung di dalam proses ini, sehingga pemak-
33Fitri Novitasari, Implementasi Kitab Ta’lim al- Muta’allim dan Washoya 
al-Aba’ li alAbna’ dalam Pembentukan Akhlak Santri (Studi Kasusu di Pon-
dok Pesantren Miftahul Mubtadiin Krempyang Tanjunganom) Tesis UIN 
Surabaya
34Shofa, Huden Muhdlori. 2018. Implementasi pembelajaran Kitab 
Ta’lim al- Muta’alim ( Studi Multi Kasus Terhadap Sikap guru dan murid di 
pondok pesantren Anwarul Huda Karangbasuki sukun malang dan pondok 
pesantren AL-Hikmah Sumberrejo Candipuro Lumajang). Program studi 
Megister Pendidikan islam, pasca ssarjana universitas islam negeri maulana 
malik ibrahim malang.
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naan terhadap data ini betul-betul menggambarkan 
keadaan sebenarnya. Metode wawancara. Metode 
wawancara ini mencakup cara yang digunakan ses-
eorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba 
mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan 
dari seorang responden, dengan bercakap-cakap ber-
hadapan muka dengan responden tersebut. Wawan-
cara yang dilakukan dalam peneliti ini menggunakan 
teknik wawancara terstruktur, yaitu setiap responden 
diberi pertanyaan yang sama dan peneliti mencatat-
nya. Dalam melakukan wawancara, peneliti mem-
bawa instrumen sebagai pedoman wawancara, maka 
pengumpulan datanya juga menggunakan alat bantu 
seperti tape recorder, gambar dan lainnya.41  Selain 
wawancara tersetruktur, peneliti akan menggunakan 
wawancara tidak terstruktur kepada santri Pondok 
Pesantren Riyadhus Sholihin melalui tatap muka 
langsung. Metode studi dokumentasi. Metode studi 
dokumentasi merupakan teknik yang digunakan un-
tuk mendapatkan data yang objektif mengenai sarana 
prasarana, jumlah santri Pondok Pesantren Riyadhus 
Sholihin, jumlah Ustad dan ustadzah, pegawai admin-
istrasi, sejarah pondok pesantren Riyadhus Sholihin 
dan standar protokol kesehatan covid 19. Tekhnik 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-
data berupa teks yang berkaitan dengan Pondok Pe-
santren Riyadhus Sholihin Megang Sakti.
Teknik Pengolahan dan Analisis Data. Teknik anal-
isa data yang digunakan merupakan pembentukan 
abstrak berdasarkan bagian-bagian yang telah dikum-
pulkan, kemudian dikelompokkan. Pola analisis data 
yang digunakan dalam penelitian berdasarkan prose-
dur yang dikemukakan oleh Nasution yaitu reduksi 
data, display, dan verifikasi data.42  
PEMBAHASAN
Implementasi Pembelajaran Akhlak dengan 
Kitab Ta’lim Muta’alim di Era Pandemi pada 
Pondok Pesantren  Riyadhus Sholihin Megang 
Sakti Musi Rawas
Dalam pendidikan di pesantren, kitab Ta’lim 
Muta’allim menjadi pelajaran yang  penting bagi 
santri sebagai pondasi dalam santri menuntut ilmu. 
Sehingga hampir setiap hari santri dipastikan mem-
baca bacaan tersebut ketika hendak memulai pelaja-
ran di pondok. Sebab kitab ini menjadi rujukan dalam 
menuntut ilmu bahkan diwajibkan hampir di seluruh 
pondok pesantren di Indonesia. Kitab tersebut meru-
pakan semacam kode etik bagi santri yang hendak 
menuntut ilmu maupun nanti ketika sudah menjadi 
alumni.43 
Terkait dengan permasalahan Covid-19, pengasuh 
menjelaskan bahwa pengajaran tetap dilaksanakan 
seperti biasa, namun santri diwajibkan memakai 
masker dan jaga jarak. Selanjutnya pengasuh juga 
menjelaskan bahwa kecamatan megang sakti ter-
masuk dalam katagori zona hijau. Artinya pembelaja-
ran di era pandemi tidak terlalu berdampak.
Hasil pengamatan peneliti di lapangan menun-
jukkan bahwa implementasi nilai-nilai kitab Ta’limu 
Muta’alim pada pembelajaran di Pondok Pesantren 
Riyadhus Sholihin berlangsung secara berulang-
ulang, maksudnya tidak hanya di dalam ruangan 
yang berbatas waktu saja, melainkan di luar ruang 
belajar pun pengajian kitab tersebut diberikan, yang 
pelaksanaannya dipisah antara santri putri dengan 
santri putra. Jika santri putra bertempat di Masjid 
putra dan kelas, sedangkan santri putri bertempat 
di asrama dan mushola putri. Hal itu dilakukan 
supaya santri tidak hanya mengerti tentang ilmu 
pengetahuan saja, melainkan mengerti akan keuta-
maan dan tata krama ketika dalam Majelis Ta’lim. 
Sehingga ilmu yang mereka dapatkan bisa menda-
pat ridha Allah SWT.
Implementasi nilai-nilai kitab Ta’limu Muta’alim 
pada pembelajaran yang dipakai di Pondok Pesantren 
Riyadhus Sholihin Megang Sakti dapat menjadi kajian 
karakter santri yang tepat dalam merealisasikan dike-
hidupan sehari-hari. Terbukti kebiasaan santri dalam 
kesehariannya menunjukkan akhlak santri yang baik. 
Mereka mampu membedakan hubungannya dengan 
Ustadz/ustadzah dan antar teman dan keluarga Pon-
dok Pesantren.  
Akhlak santri sangat ditekankan baik terhadap 
ustadz dan ustadzahnya yaitu tawaddhu’, ta’at dan 
hormat, karena dipesantren sangat ditekankan dan 
di bimbing bagaimana berkarakter santri yang baik, 
dan bisa membedakan karakter santri pada Ustadz/
ustadzah, teman. Karena pada zaman modernisasi ini 
banyak seorang santri tidak bisa membedakan mana 
Ustadz/ustadzah, mana teman, terutama di pesantren 
formal yang jarang memperhatikan dan bermisi untuk 
membimbing akhlak santri.
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , h. 124
36Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 
2008). h. 93
37Burhan Bungin, Metedelogi Penelitian Sosial, h. 129
38Sugiyono, Memahami Penelitian Kulaitatif, h. 62
39J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (jenis, karakteristik dan keung-
gulannya), (Jakarta : Grasindo, 2010), h. 122.
40M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Statistik I, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2005), h. 17.
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Band-
ung : ALFABET, 2014), h.  319.
42S.Nasution, Metode Nauralistik Kualitatif, (Bandung : Tarsito, 1992), 
h. 129-130.
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Sedangkan didalam Penelitian ini ada dua macam 
bentuk hubungan santri dengan Ustadz/ustadzahnya 
yang dapat peneliti sajikan.
Pertama, Tawaddhu’. Tawaddhu’ merupakan sikap 
rendah hati. Tawadhu’ ialah sikap merendah kepada 
Allah SWT, dengan senantiasa tunduk dan patuh terh-
adap ketentuan-ketentuannya. Prestasi dalam bidang 
apapun sering kali membuat orang lupa diri. Begitu 
pula prestasi di bidang keilmuan sering kali membuat 
orang sombong, sebab dirinya merasa ilmu yang ia 
miliki tidak sepadan dengan dirinya. Seseorang ka-
lau tidak punya sifat rendah hati dirinya merasa tidak 
membutuhkan tambahan ilmu, sehingga menda-
tangkan sifat malas belajar. Pondok Pesantren selalu 
menekankan santrinya untuk bersikap tawaddhu’, 
hormat terhadap Ustadz tidak mendahului ketika ber-
jalan, berhenti ketika Ustadz berlalu lewat bersamaan 
dengan langkah.
Pada saat pengajaran kitab ta’lim muta’alim 
berlangsung, para santri membawa kitab untuk di-
maknai. Selanjutnya para santri juga belajar dengan 
menggunakan masker. Dan setelah pembelajaran be-
rakhir, santri dengan sepontan menundukkan kepala 
untuk menghormati ustad yang hendak keluar dari 
tempat duduknya. Ketawadhuan santri terliht ketika 
proses ngaji kitab’talim muta’alim berlangsung atau-
pun sudah selesai. Hal tersebut terlihat dari rasa hor-
mat yang dilakukan santri kepada ustadz dengan cara 
membungkukkan badan dan menundukkan kepala 
ketika ustadz lewat. Selain itu juga proses belajar di 
kelas tampak santri menggunakan masker dan men-
jaga jarak duduk.
Ke-dua, Interaksi dan Relasi. Interaksi merupa-
kan hubungan antara Ustadz/ustadzah dan santri. 
Interaksi/relasi yang dimaksud  adalah adanya 
keterikatan secara intens dan erat tidak hanya 
dalam artian secara lahir, akan  tetapi juga secara 
batin. Interaksi sangat diperlukan dalam artian 
tidak segala interaksi bisa dapat di ungkapkan ke-
pada Ustadz/ustadzah, disitu ada batasan tersend-
iri yang boleh dilakukan. Semisal: Bercerita guna 
mencari solusi yang tepat, sharing masalah ilmu 
dan lain sebagainya. Jangan sampai menyama-
kan kedudukan mereka dengan teman-teman.
Ke-tiga, Hubungan Ustadz/ustadzah dengan 
santri. Membahas tentang hubungan Ustadz/
ustadzah dan santri, maka sangat terkait den-
gan interaksi edukatif, yaitu suatu proses yang 
menggambarkan hubungan aktif dua arah antara 
Ustadz/ustadzah dan santri dengan sejumlah 
pengetahuan (norma) sebagai mediumnya untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan obser-
vasi yang dilakukan oleh Peneliti bahwa Ustadz/
ustadzah dan santri, maka sangat terkait dengan 
interaksi edukatif sehingga santri merupakan 
individu yang dipenuhi kebutuhan ilmu penge-
tahuan, sikap, dan tingkah lakunya, sedangkan 
pendidik adalah individu yang memenuhi kebu-
tuhan tersebut seperti pengetahuan (norma) me-
diumnya mencapai tujuan pendidikan.
Faktor pendukung dan penghambat
Dalam menerapkan pembelajaran akhlak den-
gan kitab ta’lim mutaalim di era pandemi tentunya 
dijumpai faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam mencapai tujuan. Adapun faktor-
faktor tersebut akan dijelaskan sebagai berikut;
Faktor pendukung
Terkait dengan penerapan pembelajaran akhlak 
dengan kitab ta’lim mutaalim di era pandemi pada 
pondok pesantren Riyadhus Sholihin ditemukan be-
berapa faktor yang menjadi pendukung pembelaja-
ran, diantaranya yaitu:
Faktor pendukung
Pertama, Sarana dan prasarana yang mendukung. 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu kom-
ponen penting dalam pembelajaran. Dari hasil obser-
vasi, wawancara dan dokumentasi terhadap sarana 
prasarana di pondok pesantren Riyadhus Sholihin 
sudah cukup memadahi. Hal tersebut dapat dilihat 
pada paparan diatas. Untuk terlaksananya pembela-
jaran secara efektif dan efesian di era pandemi, perlu 
adanya sarana dan prasarana yang memadai, baik 
dari segi ruangan, protokol kesehatan maupun keber-
sihan.
Ke-dua, Adanya niat dan kemauan kuat santri 
untuk belajar. Dalam segala aktivitas niat merupakan 
langkah awal yang harus dilakukan. Sebaagaimana 
hadits yang artinya: Sesungguhnya setiap amalan 
hanyalah tergantung dengan niat-niatnya dan setiap 
orang hanya akan mendapatkan apa yang dia niat-
kan. (HR. Al- Bukhori dan Muslim)
Menurut Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali rahimahul-
lah niat bertujuan untuk membedakan maksud atau 
tujuan seseorang di dalam melakukan amalan atau 
perbuatan.44 Penjelasan tersebut menerangkan bahwa 
43A. Suradi,  Analisis Dampak Transformasi Pendidikan Pesantren Ter-
hadap Penanaman Jiwa Keikhlasan Santri di Pondok Pesantren, Ta’allum: 
Jurnal Pendidikan Islam Vol. 6 (1) 2018, h. 197-218
44Jami’ Al-‘Ulum wa Al-Hikam, karya Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali, 
penerbit Dar Ibnu Katsir, halaman 36-37.
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dengan adanya niat, maka suatu angan-angan yang 
ditekatkan akan dapat dicapai. Begitu pula halnya 
dengan santri dalam belajar, apabila ingin berhasil 
dalam belajar hal yang paling penting ditanamkan 
adalah niat dan tekat untuk belajar.
Ke-tiga, Ustad dan Ustadzah yang profesional. Un-
tuk mengajar kitab ta’lim muta’alim tentu dibutuhkan 
tenaga pendidik yang profesional agar pembelajaran 
dan tujuan dari pembelajaran tercapai. Pendidik yang 
baik harus memahami materi yang akan disampai-
kan, terlebih kitab ta’lim muta’alim merupakan salah 
satu kitab yang dalam tulisannya menggunakan baha-
sa arab. Artinya pendidik harus paham bahasa arab 
sekaligus maknanya.
Faktor penghambat
Dari hasil observasi dan wawancara, ada be-
berapa faktor penghambat yang ditemukan selama 
proses pembelajaran santri di pondok pesantren 
Riyadhus Sholihin. Adapun faktor-faktor tersebut 
antara lain; santri yang kurang semangat belajar 
dan tidak adanya dukungan dari orang tua. 
Hasil implementasi pembelajaran akhlak den-
gan kitab ta’lim mutaalim di era pandemi
Adanya perubahan perilaku santri
Manusia pada dasarnya dilahirkan dalam keadaan 
tidak mengetahui apapun, kemudian Allah swt. menu-
gaskan manusia untuk mencari tahu apa yang ada di 
sekelilingnya serta mempelajari setiap perubahan-pe-
rubahan yang terjadi melalui panca indra. Pendidikan 
Islam bertujuan untuk membentuk suatu perilaku yang 
baik pada generasi muda muslim, yang berdasarkan 
dengan aqidah Islam serta ketauhidannya kepada 
Allah swt., bergaul dengan teman yang mempunyai 
akhlak yang baik pula, memperdalam agama dengan 
berbagai cara, misalnya saja dengan cara menempuh 
pendidikan di pondok pesantren.
Islam mempunyai tujuan untuk menanamkan jiwa 
kemasyarakatan yang sangat penting dan berguna 
kelak ketika sudah berkeluarga, dan sekarang seorang 
pemuda mempunyai tugas untuk berlatih dalam 
masyasakat sedikit demi sedikit agar kelak tidak kesu-
litan ketika terjun langsung dalam masyarakat. Man-
faat pendidikan agama Islam utuk masa depan ada 
banyak sekali, khususnya apabila sudah berkeluarga, 
pendidikan tersebut berperan sebagai pengetahuan 
untuk mendidik diri sendiri dan keluarganya kelak, 
dalam bermasyarakat, dan juga sebagai perisai untuk 
menghadapi cobaan-cobaan perkembangan zaman 
yang semakin beraneka ragam. Semua itu tidak akan 
berjalan lancar apabila tidak ada kekuatan iman yang 
mendasar pada diri generasi muda. Karena dengan 
iman, seseorang mempunyai pendirian yang akan 
mempertahankannya dari berbagai situasi dan kondi-
si yang akan terjadi. Dengan pendidikan agama akan 
membentuk karakter akhlakul karimah bagi manusia 
sehingga mereka mampu memfilter mana pergaulan 
yang baik dan mana yang tidak baik. Terlebih saat ini, 
realitas menunjukkan bahwa anak-anak usia dini su-
dah banyak terlibat dengan prilaku tidak baik, seperti 
narkoba, pornografi, pornoaksi dan lain-lain.
Santri bisa membaca dan menterjemahkan 
kitab ta’lim muta’alim
Selama menuntut ilmu di pondok pesantren santri 
dituntut untuk dapat memahami sekaligus mengamal-
kan apa yang telah diajarkan selama berada di pon-
dok pesantren, salah satunya adalah membaca dan 
menterjemahkan kitab kuning termasuk kitab ta’lim 
muta’alim.
Berkaitan dengan pembelajaran kitab ta’lim 
muta’alim di Pondok Pesantren Riyadhus Sholihin 
santri dituntut untuk mampu memahami serta menga-
malkannya. Hasil dari pembelajaran kitab ta’lim 
muta’alim yang dilakukan secara berulang-ulang oleh 
ustad/ustadzah maka santri dapat membaca sekaligus 
menterjemahkan isi kitab tersebut.
KESIMPULAN
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan berdasar-
kan pokok permasalahan, adalah sebagai berikut: 
Pertama, Implementasi pembelajaran akhlak dengan 
kitab ta’lim muta’alim di era pandemi tetap berjalan 
seperti sebelumnya. Hanya saja pondok pesantren 
menyediakan fasilitas tambahan tentang protokol kes-
ehatan seperti menyediakan tempat cuci tangan dan 
rutin dilakukan penyemprotan disinfektan. Ke-dua, 
Dalam menerapkan pembelajaran akhlak dengan 
kitab ta’lim mutaalim di era pandemi terdapat faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya 
adalah adanya sarana dan prasarana yang mendu-
kung,  adanya niat dan kemauan kuat santri untuk 
belajar, dan adanya ustad/ustadzah yang profesional. 
Sedangkan faktor penghambatnya adalah; semangat 
belajar yang kurang dan tidak adanya dukungan dari 
orang tua. Ke-tiga, Hasil dari Implementasi pembe-
lajaran akhlak dengan kitab ta’lim muta’alim di era 
pandemi antara lain: Pertama, adanya perubahan 
perilaku santri dan santri bisa membaca dan menter-
jemahkan kitab ta’lim muta’alim
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